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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komposisi plastik
dan serbuk kayu terhadap kekuatan kursi ecobrick terhadap massa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan uji beban untuk menguji
kekuatan kedua jenis ecobrick dengan komposisi berbeda. Indikator yang
peneliti gunakan adalah ada/tidaknya deformasi pada ecobrick setelah uji
beban. Data kemudian dianalisis dengan membandingkan kualitas kedua
jenis ecobrick. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa kursi ecobrick
dengan komposisi serbuk kayu 50% memiliki kekuatan terhadap massa
beban lebih baik daripada ecobrick biasa. Kursi ecobrick dengan 50%
dapat menahan beban 300 kg, sedangkan ecobrick tanpa serbuk kayu
hanya dapat menahan beban hingga 225 kg saja. Dengan demikian,
penambahan serbuk kayu meningkatkan kekuatan ecobrick secara
signifikan, menjadikanya sebagai alternatif yang baik dalam penggunaan
limbah plastik dan serbuk kayu untuk bahan kursi daur ulang.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of plastic and sawdust composition
on the strength of ecobrick chairs against mass. The method used in this
research is the experimental method. Data was collected by conducting
load tests to test the strength of the two types of ecobricks with different
compositions. The indicator that researchers use is the presence or
absence of deformation in the ecobrick after the load test. The data was
then analyzed by comparing the quality of the two types of ecobricks.
Experimental results show that ecobrick chairs with 50% sawdust
composition have better strength against mass loading than regular
ecobricks. An ecobrick seat with 50% sawdust can withstand a load of
300 kg, while an ecobrick without sawdust can only withstand a load of
225 kg. Thus, the addition of sawdust significantly increases the strength
of ecobricks, making them a good alternative in the use of plastic waste
and sawdust for recycled seat materials.
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Pendahuluan

Pada saat ini, sampah menjadi salah
satu permasalahan ekologis yang sangat
krusial dalam kehidupan manusia. Jika
tidak segera ditanggulangi, maka akan
menimbulkan permasalahan yang sangat
serius. Hal ini dapat terlihat secara konkret
melalui dampak negatif di bidang ekonomi,
kesehatan, estetika, dll. Sampah dapat
mencemari air, tanah, dan udara yang dapat

menyebabkan gangguan kesehatan bagi masyarakat.
Biaya yang besar untuk pengumpulan pengolahan
dan pembuangan sampah yang dapat membebani
anggaran daerah. Oleh karena itu, diperlukan solusi
pengolahan sampah untuk mencegah dampak negatif
tersebut.

Di era perkembangan ilmu pengetahuan yang
pesat, sampah memiliki potensi untuk dikelola baik
secara konvensional maupun modern. Namun,
nyatanya sampah belum mampu dikelola dan
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dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat
umum. Salah satu contoh konkrit dampak
sampah yang tidak dikelola secara
maksimal oleh masyarakat adalah jumlah
sampah melebihi kapasitas pada TPA
Piyungan. Kejadian ini  menyebabkan
ditutupnya tempat pembuangan akhir
(TPA) Piyungan pada bulan April
2024.(Pemerintah  Daerah  Yogyakarta,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat sekedar membuang sampah
yang dihasilkannya tanpa berusaha sedikit
demi-sedikit mengolahnya.

Pertumbuhan penduduk Yogyakarta
selama satu dekade terakhir (2010-2020)
menunjukkan nilai sebesar 0,58% (Badan
Pusat  Statistik  Yogyakarta, 2021).
Peningkatan penduduk menuntut banyak
kebutuhan pula. Selain itu, banyaknya
penduduk meningkatkan jumlah sampah
yang dihasilkan dari proses konsumsi
masyarakat. Pada tahun 2023, dari total
1.232 ton sampah yang dihasilkan setiap
harinya, baru 756 ton yang tertangani di

tempat  pembuangan  akhir  (Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
Yogyakarta, 2023). Masih ada 38,6%

lainnya yang berpotensi dikelola dan diolah
masyarakat sendiri.

Penelitian terdahulu yang membahas
tentang ecobrick dari bahan plastik
menunjukkan bahwa ecobrick berpotensi
sebagai bahan perabotan seperti kursi, meja,
dekorasi, dan arsitektur non struktural.
Umumnya, ecobrick hanya dibuat dari
bahan sampah bekas kemasan. Pada
penelitian ini, peneliti memadukan bahan
plastik bekas kemasan dan serbuk kayu
dengan komposisi tertentu.

Meski serbuk kayu merupakan limbah
organik, serbuk kayu memiliki potensi
sebagai bahan bangunan yang kuat tekanan.
(Ahmad, 2020, 9). Hal ini diharapkan
mampu mendapati inovasi dan terobosan
baru dalam ecobrick dengan komposisi
bahan penyusun terbaik yang memiliki
prospek sebagai bahan utama pembuatan
kursi daur ulang. Oleh karena itu, peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian
yang berkontribusi  dalam mengurangi

limbah sampah plastik dan serbuk kayu agar dapat
diubah menjadi barang yang memiliki nilai guna.
Sebagai produk gaya hidup berkelanjutan,
ecobrick menjadi salah satu solusi murah dan mudah
yang dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan
tersebut. Ecobrick sendiri merupakan produk hasil
usaha pemanfaatan sampah seperti plastik, kresek,
dan sampah non organik lain yang dimanfaatkan
menjadi satu di dalam botol plastik (Ikhsan & Tonra,
2021, 3). Botol plastik yang disebut ecobrick ini dapat
digunakan dalam membuat berbagai alat maupun
barang yang berguna dan bermanfaat. Dengan
demikian, sampah tak berharga mampu memiliki nilai
jual dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan.

Kajian Literatur

Secara harfiah, ecobrick berasal dari kata eco
dan brick yang berarti bata ramah lingkungan. Hal itu
menjadikannya umum untuk dijadikan sebagai
pengganti bata nonstruktural. Wujud ecobrick berupa
botol plastik yang diisi secara padat dengan sampah
non biologis, yakni plastik (Widiyasari, dkk, 2021, 3).
Ecobrick adalah inovasi pengolahan sampah plastik,
tidak menghancurkan ataupun menghilangkan
sampah plastik, melainkan mengubah sampah plastik
menjadi barang yang bermanfaat.

Gery (2020) dalam Pemanfaatan Plastik Daur
Ulang untuk pembuatan Ecobrick Menyatakan bahwa
ecobrick dapat memiliki nilai jual tinggi sebagai
produk olahan, seperti kursi dan meja, sehingga
menginspirasi  peneliti  untuk mengembangkan
produk berbasis ecobrick. Sementara itu, Saifuddin
(2014) menunjukkan bahwa serbuk kayu sebagai
serat alami mampu meningkatkan kekuatan beton.
Hal ini memunculkan ide untuk mencampur serbuk
kayu dalam ecobrick guna mengatasi kelemahan
kekuatan ecobrick guna mengatasi kelemahan
kekuatan ecobrick dalam aplikasi struktural, sehingga
diharapkan menghasilkan produk dengan kekuatan
optimal.

Sebagai landasan uji kualitas kursi ecobrick,
digunakanlah prinsip pembagian beban. Menurut
Rajagukgu dan Alfrida (2020), prinsip pembagian
beban merata mengklaim bahwa suatu beban yang
berada di atas beberapa penyangga, maka massa
beban akan terbagi secara merata dengan syarat luas
permukaan yang sama. Hal ini peneliti wujudkan
sebagai dasar penentuan massa beban maksimal yang
dapat ditahan sebuah kursi ecobrick.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen untuk  menguji  kualitas
ecobrick dengan dua komposisi berbeda:
ecobrick dengan campuran serbuk kayu
(sebanyak 50% dari massa total ecobrick)
dan ecobrick tanpa campuran serbuk kayu
(100% plastik multilayer). Pengumpulan
data dilakukan secara langsung di tempat
tinggal peneliti di Pangukan, Tridadi,
Sleman, Yogyakarta, dengan sampel bahan
berasal dari berbagai sumber, seperti
limbah plastik dari Laudato Si SMA Kolese
De Britto dan sampah pribadi, serta serbuk
kayu dari pengrajin kayu di Kemalang,
Klaten. Pengumpulan bahan, pembuatan
dan proses pengujian dilakukan dalam
rentang waktu Agustus-November 2024.

Prosedur penelitian dimulai dari tahap
pengumpulan limbah (botol plastik, limbah
plastik kemasan multilayer, serbuk kayu)
yang diolah melalui proses pencucian dan
pengeringan limbah plastik. Lanjut pada
pembuatan ecobrick dimana dibutuhkan 15
ecobrick untuk 1 kursi (1 kursi
berkomposisi 100% plastik dan 1 kursi
berkomposisi 50% serbuk kayu). Sebagai
penyempurnaan, peneliti memberikan
tambahan alas duduk dan hiasan untuk
menambah estetika dan nilai jual.

Uji kualitas ecobrick dilakukan dengan
membandingkan  kekuatan ecobrick
terhadap beban dengan massa bertingkat (1
kg, 5 kg, 10 kg, 15 kg, dan 20 kg) pada botol
plastik 1,5 liter. Variabel yang dikaji
meliputi variabel bebas (massa beban),
variabel terikat (kekuatan ecobrick), dan
variabel terkontrol (volume dan bentuk
botol). Hasil pengujian ditinjau dari
kekuatan maksimal ecobrick terhadap
massa beban, serta deformasi yang terjadi.
Data hasil eksperimen kemudian dianalisis
dan disajikan dalam bentuk tabel untuk
membandingkan kualitas kedua jenis
ecobrick. Analisis data digunakan untuk
menentukan komposisi ecobrick terbaik
sebagai bahan pembuatan kursi daur ulang,
yang diharapkan dapat memberikan
rekomendasi produk ecobrick dengan
kekuatan yang terbaik.

Hasil dan pembahasan

Tabel 1. Hasil Uji Beban

Kondisi
Ecobrick
dengan
No. Bt::)an Ecobrick tanpa SerEuk
(kg) Serbuk Kayu Kayu 50%
dari Total
Massa
1 1 kg Normal Normal
2 5kg Normal Normal
3 10 kg Normal Normal
4 15kg Normal Normal
5 20kg  Berubah bentuk Normal
Tabel 3.1 menunjukkan perbandingan

kekuatan ecobrick dengan dan tanpa serbuk kayu
terhadap massa beban yang berbeda. Pada percobaan
1 hingga 4, data menunjukkan bahwa ecobrick
dengan dan tanpa serbuk kayu mampu menahan
beban dengan massa 1 sampai dengan 15 kilogram
tanpa mengalami kerusakan atau deformasi. Namun,
pada percobaan ke-5 dengan beban bermassa 20 kg,
terjadi perubahan bentuk pada sampel ecobrick tanpa
serbuk kayu.

Gambar 1. Ecobrick tanpa Serbuk Kayu Mengalami
Deformasi

Fenomena demikian dapat terjadi karena
kurang padatnya ecobrick tanpa serbuk kayu dan
mudahnya plastik-plastik di dalamnya untuk berubah
bentuk saat terkena gaya eksternal. Oleh karena itu,
saat mendapat beban massa/tekanan, ecobrick
tersebut mengalami perubahan bentuk. Berdasarkan
data di atas, kekuatan sebuah ecobrick tanpa serbuk
kayu hanya sebatas 15 kg.

Di sisi lain, serbuk kayu adalah bahan yang
kuat tekanan. (Ahmad, 2020, 9). Ukurannya yang
relatif kecil juga mampu memenuhi sela-sela ruang
dalam ecobrick berbahan plastik sehingga menambah
kepadatannya. Struktur ecobrick dengan tambahan
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komposisi serbuk kayu 50% mampu
menjadi padat dan kaku. Hal-hal ini
membuat ia masih dapat bertahan dengan
beban massa yang lebih berat.

Maka, hasil dari percobaan ini
memiliki membuktikan kebenaran
hipotesis, yang pada hipotesis tersebut
komposisi plastik dan serbuk kayu
berpengaruh dalam kekuatan ecobrick
terhadap massa. Didapatkan informasi
bahwa serbuk kayu berpengaruh terhadap
kekuatan ecobrick dengan cara memenuhi
ruang dan menambah kepadatan sehingga
membuatnya mampu menahan beban
bermassa lebih berat. Sebotol ecobrick
berbahan dasar serbuk kayu tidak memiliki
kerusakan apapun dan kuat menahan beban

hingga 20 kg.
Ecobrick yang diujicobakan
merepresentasikan  kualitas dari  kursi

berbahan ecobrick yang telah peneliti buat.
Hal ini dapat peneliti simpulkan karena
ecobrick-ecobrick tersebut telah dibuat
dengan komposisi yang sama antara satu
dengan yang lain. Volume mereka sama
pula, yakni 1,5 liter dengan massa relatif
sama pada ecobrick sejenis, meski terdapat
faktor lain seperti jenis plastik yang peneliti
gunakan bisa berbeda beda di setiap
botolnya.

Mengacu pada prinsip distribusi
beban, jika suatu beban berada di atas
beberapa penyangga beban secara datar,
maka massa beban akan terbagi secara
merata di penyangga-penyangga tersebut.
(Rajagukgu & Alfrida, 2023). Hal ini juga
berlaku pada kursi dimana sebuah ecobrick
tanpa serbuk kayu dapat menahan beban
bermassa maksimal 15 kilogram. Maka
sebuah kursi ecobrick tanpa serbuk kayu
dengan 15 ecobrick penyangga mampu
menahan beban maksimal hingga 225
kilogram. Sementara itu, kursi ecobrick
dengan serbuk kayu dapat menahan beban
dengan massa 300 kilogram.

Simpulan

Adanya komposisi plastik dan serbuk
kayu 50% dalam kursi ecobrick
berpengaruh  terhadap  meningkatnya

kekuatan kursi ecobrick terhadap beban bermassa
dengan cara menambah kepadatan ecobrick. Oleh
karena itu, komposisi terbaik diantara ecobrick
dengan dan tanpa serbuk kayu dilihat dari kekuatan
adalah kursi ecobrick yang memiliki campuran
serbuk kayu 50% dari massa total. Hal ini
disimpulkan karena kursi ecobrick tersebut dapat
menahan beban 300 kg tanpa mengalami kerusakan.
Peneliti berharap ada penambahan massa beban uji
dan kombinasi komposisi yang berbeda dapat
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.
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